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This research examines the figure that is measured using the big five personality to
form the leadership of religious leaders in the city of Labuan Bajo. Based on the total
population of various religious distribution categories, it is concluded that servant
leadership fosters the character of members who are more capable of being able to
serve themselves. This study examines the leadership personality of servants,
especially religious leaders by taking samples in the city of Labuan Bajo, using 105
samples of the Bukit Salmon church congregation and the Labuan Bajo church to be
analyzed quantitatively by testing the validity and reliability of measuring instruments.
Simultaneously testing normality and some normal poetry, followed by linear testing
of non-linear results, continued testing of the hypothesis that the results of disclosing
the personality of the top five religious leaders did not form servant leadership. This
can be explained because Servant leadership has symptoms that are in line with
agreeableness. People who are open to experience or imagination are more open and
not involved in interpersonal relationships. Conscientiousness and extraversion have
very little and insignificant contribution in shaping servant leadership and neuroticism
does not form servant leadership. Include moderator variables such as organizational
outcomes or organizational management in testing personality in forming servant
leadership. Tests can also be carried out on self-determination, moral cognitive,
development, and cognitive complexity in forming servant leadership.
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Penelitian ini meneliti tentang kepribadian yang diukur menggunakan big five
personality membentuk servant leadership pemuka agama di kota Labuan Bajo.
Berdasarkan total penduduk kategori sebaran agama yang beragam menyimpulkan
bahwa servant leadership menumbuhkan karakter anggota yang lebih cakap untuk
mampu melayani diri sendiri. Penelitian ini menguji kepribadian servant leadership
terkhususnya pada pemuka agama dengan mengambil sampel di kota Labuan bajo,
menggunakan 105 sampel jemaat gereja Bukit Salmon dan gereja Labuan Bajo
dianalisa secara kuantitatif dengan menguji validitas dan reliabilitas alat ukur.
Pengujian normalitas secara simultan dan parsial disimpulkan data normal,
dilanjutkan pengujian linier hasil tidak linier, dilanjutkan pengujian hipotesis hasil
menunjukan kepribadian big five personality pemuka agama tidak membentuk servant
leadership. Dapat dijelaskan karena Servant leadership memiliki gejala yang selaras
dengan agreeableness. Orang yang openness to experience atau imagination lebih
kearah terbuka dan tidak terlibat dalam hubungan interpersonal. Conscientiousness
dan extraversion memiliki kontribusi yang sangat sedikit dan kurang berarti dalam
membentuk servant leadership dan neurotism tidak membentuk servant leadership.
Memasukan variabel moderator seperti organizational outcomes atau organizational
stewardship dalam menguji kepribadian dalam membentuk servant leadership, Bisa
juga dilakukan pengujian pada self determination, moral cognitive, development, dan
cognitive complexity dalam membentuk servant leadership.

I. PENDAHULUAN

Kepemimpinan yang baik maka organisasi
akan berkembang dan makmur. Ketika organisasi
berhasil, kesejahteraan psikologis pada seorang
pemimpin akan meningkat. Secara umum, ke-
pemimpinan adalah orang yang bertanggung
jawab atas organisasi dan unit mereka. Dalam
konteks kepemimpinan yang melayani, menurut

hasil penelitian yag dilakukan oleh Ehrhart,
2004; dalam Liden et al, 2014 menunjukan
bahwa kepemimpinan yang melayani mening-
katkan OCB (organizational citizenship behavior).
Kepemimpinan yang melayani juga memberikan
manfaat penting bagi tim seperti peningkatan
potensi dan efektivitas tim.
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Secara khusus, pemimpin yang melayani
diharapkan menumbuhkan karakter anggota
yang lebih cakap yang pada akhirnya mampu
menjadi pemimpin yang melayani diri sendiri.
Dengan tidak adanya pemimpin yang melayani,
hasil menunjukan bahwa adanya potensi dalam
tim dengan kejelasan tujuan yang lebih rendah,
selain itu tidak memiliki gagasan yang jelas
tentang tujuan. Walaupun memiliki gambaran
yang jelas tentang tujuan tetapi tidak men-
dapatkan dukungan pemimpin yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan jelas membuat frustasi
anggota tim (Liden et al, 2014). Tribatanews
NTT, 2019 mengutip tentang ajakan kepada para
pemimpin agama untuk menjadi pionir dalam
menjunjung tinggi nilai-nilai pancasila dan
toleransi umat beragama yang akan berdampak
pada ketentraman masyarakat yang di seleng-
garakan di kota Labuan bajo kab. Manggarai
barat.

Teori Greenleaf (1977; dalam Spears 2010)
menekankan pada prinsip pemimpin yang benar-
benar melayani dan peduli dengan pengikut. Kata
“pelayan” dan “pemimpin” disatukan untuk
menciptakan gagasan pertentangan tentang
hamba kepemimpinan. Pernytaan ini juga di
dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Do &
Minbashian, 2020 menyatakan bahwa teori dan
penelitian sebelumnya menghubungkan faktor
big five personality dan kepemimpinan atau
perilaku lain yang relevan dalam organisasi
biasanya terjadi secara independen, maksudnya
adalah perilaku big five personality akan nampak
jika mendapatkan stimulus yang relevan
sehingga akan berdampak pada perilaku kerja,
dengan tingkat keseluruhan perilaku kerja
ditentukan oleh beberapa sifat pengaruh yaitu
factor umum kepribadian (GFP) yang menjelas-
kan setidaknya efek factor individu (Do &
Minbashian, 2020).

Teori kepemimpinan dalam pelayanan lebih
menitik beratkan pada moral (Graham, 1991;
dalam Dierendonck, Nuijten, 2010) dan juga
menekankan pada penekanan secara terfokus
pada kebutuhan para pengikut (Patterson, 2003;
dalam Dierendonck, Nuijten, 2010). Jika dilihat
dari sudut pandang moral, kepemimpinan yang
buruk berdampak pada orang-orang yang berada
dalam lingkup organisasi tersebut. Penelitian
yang dilakukan oleh Hu & Liden, 2011; dalam
Lidden, 2014 menemukan pengaruh positif
langsung pada efektivitas tim, kepemimpinan
yang melayani juga meningkatkan pentingnya
tujuan dan kejelasan proses untuk potensi tim.
Jika tidak ada pemimpin yang melayani maka

kejelasan tujuan akan menjadi rendah dan
frustasi para pengikut.

Kepemimpinan dalam melayani idealnya
memiliki beberapa instrument yaitu 1. Akan
sangat berharga ketika mampu memahami nilai
sebenarnya dari kepemimpinan pelayanan dalam
konteks organisasi modern, 2. Membantu me-
mahami dimensi mana yang penting untuk
kesejahtraan pengikut dan kinerja dan 3.
Membantu menentukan bagaimana kepemim-
pinan pelayanan berbeda dari kepemimpinan
lainnya (Dierendonck, Nuijten, 2010). Pemimpin
yang melayani tidak menggunakan kekuatan
mereka untuk menyelesaikan sesuatu tetapi
menggunakan persuasi untuk menyelesaikan
permasalahan dalam organisasi. Secara eksplisit,
teori kepemimpinan pelayanan menempatkan
pemimpin dalam peran sebagai pelayan yang
diberikan kepercayaan dalam organisasi (Reinke,
2004; Dierendonck, Nuijten, 2010).

Kepemimpinan pelayanan lebih berfokus pada
individu yang memimpin dibanding dengan
organisasi tempat bernaung (Dierendonck &
Nuijten, 2011). Berdasarkan teori Greenleaf &
Spears, 1995 membagi sepuluh karakter yang
digunakan dalam mengukur kepemimpinan yang
melayani yaitu mendengarkan, empati, penyem-
buhan, kesadaran, persuasi, konseptualisasi,
pandangan ke depan, semangat, komitmen dan
membangun komunitas. Teori-teori kepemim-
pinan saat ini lebih mengenai karakter yang
dicari pengikut dalam diri pemimpin mereka
seperti motivasi dan tanggung jawab social untuk
mengamankan kesuksesan dalam organisasi
modern. Jika seseorang mampu memimpin
secara positif maka akan berdampak pada
peningkatan kinerja, kepuasan kerja dan komit-
men organisasi. Selain itu, seorang pemimpin
yang positif akan membuat keputusan yang baik
pada waktu yang tepat sekalipun dalam
ketidakpastian akan membuat keputusan yang
cepat (Vroom & Jago, 1988; dalam Hogan &
Kaiser, 2005). Jadi pemimpin yang baik mampu
memproyeksikan visi, menjelaskan tujuan,
makna dan apa yang dihasilkan dari usaha-
usahanya.

Menurut Hughes, Ginnet & Curphy, 1996;
dalam Judge et al, 2002 berpendapat bahwa efek
kepribadian apapun pada perilaku kepemim-
pinan akan bergantung pada situasi. Hal ini
didukung juga oleh penelitian yang dilakukan
oleh Strang & Kuhret, 2009 mengungkapkan
bahwa tingkat perkembangan pengikut dalam
kelompok berdampak pada kinerja pemimpin
sebagaimana dapat terlihat dari perilaku yang
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ditampakan dalam memimpin organisasi di-
karenakan mempelajari dinamika interpersonal
dalam mempengaruhi pengikut dalam kelompok
juga penting, seperti bagaimana hasil kepemim-
pinan dicapai (Dinh et al, 2013). Kepribadian
menyangkut dua elemen utama a. generalisasi
tentang sifat manusia (seperti apa manusia jauh
dilubuk hati) dan b. sistematis penjelasan
tentang perbedaan individu seperti mana yang
penting dan bagaiamana perbedaan itu muncul
Penelitian menemukan bahwa dimensi big five
personality relevan dalam munculnya kepemim-
pinan. Namun beberapa penelitian menyimpul-
kan bahwa ciri-ciri kepribadian umum kurang
jelas menjelaskan munculnya kepemimpinan
dalam pengaturan pekerjaan (Hirschfeld, Jordan,
Thomas & Field, 2008; dalam Baptiste, 2018).
Selain itu, hasil meta analysis yang dilakukan
oleh Hakim et all, 2002 pada 78 penelitian
tentang hubungan antara kepribadian dengan
kepemimpinan ditarik kesimpulan bahwa ke-
pribadian yang dilihat dari sudut pandang
reputasi dibagi menjadi lima factor model yaitu
extraversion, Agreeableness, Conscientiousness,
neurotism dan oppeness to experiences. Dalam
penelitian ini, kami memeriksa ciri-ciri big five
personality untuk menentukan hubungannya
dengan kepemimpinan pelayanan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di gereja Gunung
Salmon dan GBI Labuan bajo kota Labuan bajo
kabupaten Manggarai barat-NTT menggunakan
pendekatan kuantitatif untuk menguji hipotesis
yang telah disusun. Penelitian kuantitatif ini
menggunakan pendekatan regresi linier ber-
ganda. Pengukuran pada Servant leadership
menggunakan alat ukur Excecutive servant
leadership scale (ESLS) yang di cetuskan oleh
Reed et al (2011) dan pengukuran kepribadian
pemuka agama big five personality menggunakan
mini international personality item pool (Mini-
IPIP) Donnellan et al (2006). Pengumpulan data
menggunakan angket yang di isi oleh seluruh
jemaat, di lanjutkan uji validitas dan reliabilitas
untuk melihat apakah kedua instrument
penelitian layak dipakai dalam penelitian. Uji
validitas yang digunakan adalah validitas isi
(content validity). Pengujian validitas isi dalam
penelitian ini ada dua yaitu menggunakan
analisis rasional. Salah satu cara yang praktis
untuk melihat apakah validitas isi telah
terpenuhi dengan melihat apakah item-item
dalam tes telah ditulis sesuai dengan blue-
printnya, telah sesuai dengan batasan domain
ukur yang telah ditetapkan semula dan juga

memeriksa apakah masing-masing item telah
sesuai dengan indikator perilaku yang hendak
diungkap. Kedua mengukur validitas isi meng-
gunakan pengujian statistika dengan melihat
nilai KMO MSA > 0.50 maka analisis faktor bisa
dilakukan. Pedoman nilai acuan faktor loading
menurut Hair et al, 2010 dengan jumlah sampe
sebanyak 100 adalah 0.55. Uji reliabilitas di-
lakukan dengan menggunakan koefisien alpha
atau Cronbach Alpha. Koefisien alpha > 0.6 baru
dapat dikatakan reliabel.

Selanjutnya dilakukan analisis data meng-
gunakan analisis regresi berganda dengan teknik
simple random sampling. Sebelum dilakukan
pengujian hipotesis diperlukan beberapa syarat
yaitu: uji normalitas, uji signifikansi koefisien
korelasi, uji signifikansi regresi dan uji linieritas
regresi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji validitas menggunakan teknik confir-
matory factor analysis (CFA) pada butir variabel
servant leadership dengan Kriteria valid dalam
analisis CFA jika loading faktor = 0,55 dengan
jumlah sampelnya 100 (Hair, et al 2010).

Gambar 1. Pengujian faktor loading
kepemimpinan

Pengujian validitas servant leadership meng-
gunakan metode CFA didapatkan nilai KMO MSA
sebesar 0.811 > 0.50 maka analisis faktor loading
bisa dilakukan. Kriteria pengujian faktor loading
>0.55 didapatkan butir 1, 6, 7, 8, 10, 15, 19, 22,
24, 25, 27, 28, 29, 33, 35, 37, 38, 40, 41, 42, 46,
47, 48, 49, 50 memiliki nilai faktor loading < 0,55,
maka diambil kesimpulan butir 31, 51, 2, 3, 17,
20, 21, 30, 34, 36, 45, 53, 5, 11, 14, 16, 23, 43, 44,
4, 13, 5, 12, 26, 32, 54, 55 bisa menjawab
populasi yang diteliti dan dinyatakan sudah valid.
Pada pengujian validitas variabel big five per-
sonality menggunakan metode CFA didapatkan
nilai KMO MSA sebesar 0.641 > 0.50 maka
analisis faktor bisa dilakukan. Kriteria pengujian
faktor loading didapatkan setiap variabel
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memiliki nilai faktor > 0.55 maka diambil kesim-
pulan variabel tersebut dinyatakan sudah valid.

Tabel 1. Uji Curve Fit Masing-Masing Variabel

Variabel Sig (P) Status

Big f1veI peljsonallty- 0.894  Tidaksig
kepemimpinan pelayanan

Oppenes to experience- 0.234  Tidak sig
kepemimpinan pelayanan

Consc1e.:nt1(.)usness- 0.160 Tidak sig
kepemimpinan pelayanan
Extraversion-kepemimpinan 0.406 Tidak sig
pelayanan

Agreablenness- 0.132  Tidaksig
kepemimpinan pelayanan
Neurotism-kepemimpinan 0.360 Tidak sig

pelayanan

Kepribadian pemuka agama dalam bentuk
kepemimpinan yang melayani tidak terdapat
hubungan linier karena pada hasil uji model
linier memiliki nilai sig > 0.05. Begitu pula pada
pengujian masing-masing aspek kepribadian big
five personality memiliki nilai sig > 0.05. Analisis
selanjutnya akan menggunakan statistik para-
metric untuk menguji Hipotesis.

Berikut hasil uji Hipotesa yang dirangkum
dalam bentuk tabel yang menggambarkan per-
bedaan hasil kepribadian pemuka agama dalam
di kota

bajo Labuan bajo. yang melayani
Kepribadian hipotesis 4 yang Kepribadian
Extraversion diajukan ditolak, extraversion
dalam bentuk extraversiondalam  pemuka agama
kepemimpinan bentuk tidak

yang melayani di
kota Labuan

kepemimpin yang
melayani di kota

membentuk
kepemimpinan

bajo. Labuan bajo. yang melayani
Kepribadian hipotesis 5 yang Kepribadian
Agreablenness diajukan ditolak, agreablenness
dalam bentuk agreablenness pemuka agama
kepemimpinan dalam bentuk tidak

yang melayanidi kepemimpin yang membentuk
kota Labuan melayani di kota kepemimpinan
bajo Labuan bajo. yang melayani
Kepribadian hipotesis 6 yang Kepribadian
Neurotism tidak ~ diajukan Neurotism
membentuk diterima, pemuka agama
kepemimpinan neurotism tidak tidak

yang melayanidi membentuk membentuk
kota Labuan kepemimpin yang kepemimpinan

bajo.

melayani di kota
Labuan bajo.

yang melayani

Deskripsi kepribadian pemuka agama dalam
bentuk kepemimpinan yang melayani sebagai

bentuk kepemimpinan yang melayani
Labuan Bajo menggunakan analisis

berganda.

Tabel 2. RekapitulasiHasil Penelitian

regresi

Hipotesis

penelitian Interpretasi Kesimpulan
big five hipotesis 1 yang Kepribadian
personalitydala diajukan ditolak,  big five
m bentuk big five personality ~ personality
kepemimpin dalam bentuk pemuka agama

yang melayani di

kepemimpin yang

tidak

kota Labuan melayani di kota membentuk
bajo. Labuan bajo. kepemimpinan
yang melayani
Kepribadian hipotesis 2 yang Kepribadian
openness to diajukan ditolak, openness to
experience openness to experience
dalam bentuk experiencedalam pemuka agama
kepemimpinan bentuk tidak

yang melayani di
kota Labuan

kepemimpin yang
melayani di kota

membentuk
kepemimpinan

bajo. Labuan bajo. yang melayani
Kepribadian hipotesis 3 yang Kepribadian
conscientiousnes  diajukan ditolak, conscientiousne
s dalam bentuk conscientiousnessd ~ ss pemuka
kepemimpinany  alam bentuk agama tidak
ang melayani di kepemimpin yang membentuk
kota Labuan melayani di kota kepemimpinan

berikut:
Tabel 3. Deskripsi kepemimpinan dalam
melayani
Std.
Total_SL Mean Deviation

Open 115.2286 8.30229
Cons 15.5048 2.79121
Extr 17.0476 2.46663
Agre 15.4381 2.17911
Neu 16.0762 1.97433
bigfive_new 15.1524 2.42099
valid N 79.2190 7.89106
(listwise)

Kepribadian big five personality yang merupa-
kan elemen dari kepemimpinan dalam melayani
menunjukan nilai rata-rata sebesar 79.2190
dengan standar deviasi sebesar 7.89106. Hal ini
berarti bahwa rata-rata kepemimpinan yang
melayani sampel dibentuk kepribadian big five
personality sebesar 79.2190 dari total openness
to experience, conscientiousness, extraversion,
agreablenness dan neurotism pada pemuka
agama di kota Labuan bajo. Nilai terkecil dari big
five personality sebesar 56.00 dan nilai tertinggi
sebesar 98.00 yang diperoleh dari kepribadian
big five personality.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Penelitian menunjukan bahwa pemimpin
yang melayani memiliki gejala yang selaras
dengan big five personality baik individu yang
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agreeable dan servant leadership yang me-
nekankan alturisme (Costa&McCrae, 1998,
Joseph & Winston, 2005; dalam Washington et
al, 2015). Jadi di dalam aspek kepribadian
kepemimpinan yang diukur kali ini ada aspek
altruism (Excecutive servant leadership scale)
yang sudah dapat menjelaskan dari sudut
pandang kepribadian agreeableness. Selain itu
menurut konsep servant leadership yang
dijelaskan oleh Dierendonck (2011) menun-
jukan karakter individu yang membentuk
karakter servant leadership adalah self
determination, moral cognitive, development,
cognitive complexity. Kepribadian openness to
experience pemuka agama memiliki kontribusi
yang sangat sedikit dan kurang berarti dalam
bentuk kepemimpinan yang melayani di kota
Labuan bajo, dapat dijelaskan dengan kecen-
derungan orang yang openness to experience
tidak terlibat dalam hubungan interpersonal,
mereka lebih kearah keterbukaan dan kreatif
(Baptiste, 2018). Kepribadian openness to
experience bertentangan dengan poin untuk
menolak kompromi dan keberhasilan sebagai
prioritas yang ada di dalam ELS yaitu aspek
interpersonal support yang lebih menonjol
pada bentuk servant leadership di jemaat kota
Labuan bajo. Kepribadian conscientiousness
pemuka agama memiliki kontribusi yang
sangat sedikit dan kurang berarti dalam
bentuk kepemimpinan yang melayani di kota
Labuan bajo yang dapat disimpulkan tidak
berpengaruh.

Kepribadian extraversion pemuka agama
memiliki kontribusi yang sangat sedikit dan
kurang berarti dalam bentuk kepemimpinan
yang melayani di kota Labuan bajo yang dapat
disimpulkan tidak berpengaruh. Kepribadian
agreablenness pemuka agama memiliki kontri-
busi yang sangat sedikit dan kurang berarti
dalam bentuk kepemimpinan yang melayani
di kota Labuan bajo sehingga masuk kategori
tidak mempengaruhi. Kepribadian neurotism
pemuka agama memiliki kontribusi yang
sangat sedikit dan kurang berarti dalam
bentuk kepemimpinan yang melayani di kota
Labuan bajo. Greenleaf berpendapat bahwa
untuk mengetahui pemimpin yang melayani
maka harus menilai dampak dari gaya
kepemimpinan pengikutnya. Bisa diuraikan
dengan menggunakan “best test” servant
leadership yaitu “pemimpin memfokuskan
dirinya untuk melayani dengan meyakinkan
kebutuhan prioritas tertinggi orang lain
terlayani dengan menjawab tes administrasi:

apakah mereka yang dilayani tumbuh sebagai
pribadi? Apakah mereka saat dilayani menjadi
lebih sehat, lebih bijak, lebih bebas, lebih
otonom, lebih cenderung menjadi pelayan?
Dan apa efek yang tidak begitu nyata dalam
masyarakat? Apakah pengikut atau anggota
mendapatkan manfaat atau malah sebaliknya
semakin dirampas? (Greenleaf, 1970; dalam
Hayden,2011).

Selain itu, bisa menjadikan variabel
motivasi sebagai variabel intervensi dalam
memimpin dengan kebutuhan untuk dapat
melayani, karena adanya karakteristik pribadi
dan aspek budaya yang terkait dengan
motivasi. Karakteristik kepemimpinan dalam
melayani yang dihasilkan agar dialami oleh
anggota atau karyawan memiliki pengaruh
baik pada hubungan individu pemimpin -
pengikut dan pada lingkungan psikologis
dalam sebuah tim atau organisasi yang pada
akhirnya diharapkan dapat mempengaruhi
anggota atau karyawan. Sebelum menguji
kepribadian bentuk kepemimpinan yang
melayani pemuka agama bisa diuji bentuk
organizational outcomes atau organizational
stewardship menggambarkan sejauh mana
para pemimpin mempersiapkan organisasi
yang dipimpin untuk memberikan kontribusi
positif kepada komunitas dan masyarakat
(Barbuto&Wheeler, 2006; dalam Hayden,
2011). Seorang pemimpin yang melayani
menunjukan rasa sosial dan tanggung jawab
yang kuat dan mendorong organisasi mereka
untuk menerapkan tindakan moral dan etis
yang menguntungkan semua pemangku
kepentingan. Penekanan ini bisa dicapai
dengan menjangkau masyarakat dengan
program pengembangan masyarakat, kegiatan
sosialisasi dan juga memfasilitasi kebijakan
organisasi yang bermanfaat bagi komunitas
sekitar, masyarakat dan lingkungan dengan
menciptakan nilai ideology untuk masyarakat
sekitar sehingga sasaran dalam mengukur
kepribadian pemuka agama dalam bentuk
kepemimpinan yang melayani konteks
organisasi gereja bisa diuji dengan tepat.
Selain itu bagaimana pemimpin dan anggota
atau jemaat terlibat dalam proses saling
meningkatkan satu sama lain ke tingkat mora-
litas dan motivasi yang lebih tinggi (Farling,
stone, Winston; dalam dierendock, 2014).

. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
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adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif Kepribadian Pemuka Agama
dalam Bentuk Kepemimpinan yang Melayani.
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